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Abstrak: MPU Aceh telah mengeluarkan fatwa “sesat dan menyesatkan” kepada kelompok
salafi yang termuat dalam fatwa MPU Aceh Nomor 09 Tahun 2014,  bahwa hadis jariyah
yang dijadikan dalil keberadaan Allah di langit oleh aliran salafi, dikategorikan sebagai
hadismu«¯arib. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahuimanhaj aliran salafi dalam
memahami hadis-hadismutasy±bih±t, dan juga untuk mengetahui fatwa MPU Aceh Nomor
09 Tahun 2014 tentang pemahaman aliran salafi, dan bagaimana respon masyarakat
Aceh serta ilmuan Islam terhadap fatwa MPU Aceh Nomor 09 Tahun 2014. Penelitian ini
tergolong library research, sumber data primer diambil dari Naskah Sidang Paripurna – v
MPU Aceh.Manhaj  yang dipakai oleh salafi dalam memahami hadismutasy±bih±t sangat
tekstual, menolak adanya takwil, dalil yang diwajibkan syara’ untuk diikuti hanyalah Alquran
dan Sunnah saja, dan mengarah  kepada tajs³m.
Kata Kunci: manhaj, salafi, mutasy±bih±t
Pendahuluan
Merembaknya gerakan dakwah salafi yang mulai muncul setelah tahun 1980 di Indonesia,
juga merambah ke Aceh.1 Masyarakat aceh yang fanatik dan teguh terhadap agamanya dan
sangat menghormati para ulama, telah merasakan gejala yang berbeda. Bagaimana tidak,
sekte yang satu ini begitu berani mengklaim dirinya sebagai faham atau aliran yang paling
benar, paling bertauhid, paling murni, dan paling mengikuti Rasul Saw. meskipun bertolak
belakang dengan kenyataan dan banyak berbenturan dengan Alquran dan Hadis-hadis sahih.
Asal penamaan Salaf dan penisbahan diri kepada manhaj Salaf adalah sabda Nabi
Saw. kepada putrinya F±¯imah az-Zahr±,                             “karena sesungguhnya sebaik-baik
salaf bagi kamu adalah saya”. Pada zaman modern, kata Salaf memiliki dua definisi yang
kadang-kadang berbeda. Yang pertama, digunakan oleh akademisi dan sejarawan, merujuk
pada “aliran pemikiran yang muncul pada paruh kedua abad sembilan belas sebagai reaksi
atas penyebaran ide-ide dari Eropa,” dan “orang-orang yang mencoba memurnikan kembali
ajaran yang telah di bawa Rasul saw. serta menjauhi berbagai bentuk bid’ah, khurafat,
syirik dalam agama Islam”.
Gerakan dakwah salafi ini telah mengganggu dan mengusik kenyamanan masyarakat
Aceh yang selama berabad-abad tetap konsisten kepada mazhab Sy±fi’³ dalam ibadah, dan
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Im±m Asy’ar³ dan Im±m M±turid³ dalam ilmu kalam. Tentu kegelisahan ini semakin menjadi
layaknya bom waktu yang kapan saja bisa meledak, dalam pada itu, MPU Aceh pun mengambil
sikap dengan mengeluarkan Fatwa MPU Aceh tahun Nomor.9 Tahun 2014 tentang aliran
salafi, yang dalam fatwa itu MPU Aceh telah mengeluarkan fatwa sesat bagi gerakan dakwah
salafi.
Pengertian Salafi
Menurut °abaw³ Ma¥m­d Sa’ad, salaf artinya ulama terdahulu.Salaf terkadang dimaksudkan
untuk merujuk generasi sahabat, tabi’³n, tabi’ tabi’³n, para pemuka abad ke-3 H dan para
pengikutnya pada abad ke-4 H yang terdiri atas para mu¥addis³n dan lainnya. Salaf berarti
pula ulama-ulama saleh yang hidup pada tiga abad pertama Islam. Sedangkan menurut As-
Syahrastan³, ulama salaf adalah ulama yang tidak menggunakan ta’w³l (dalam menafsirkan
ayat-ayat yang mutasy±bihat) dan tidak mempunyai faham tasybih (anthropomorphisme).
Sedangkan Ma¥m­d Al-Bisybisy³ dalam Al-Fir±q Al-Isl±miyah mendefinisikan salaf sebagai
sahabat, tabi’ tabi’³n yang dapat diketahui dari sikapnya menampik penafsiran yang mendalam
mengenai sifat-sifat Allah yang menyerupai segala sesuatu yang baru untuk menyucikan
dan mengagungkan-Nya. W. Montgomery watt menyatakan bahwa gerakan salafiyah berkembang
terutama di bagdad pada abad ke-13.2
Sejarah Berdirinya Aliran Salafi
Kata salaf secara bahasa bermakna orang yang telah terdahulu dalam ilmu, iman,
keutamaan dan kebaikan. Berkata Ibnu Man§­r: “Salaf juga berarti orang-orang yang mendahului
kamu dari nenek moyang, orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan denganmu
dan memiliki umur lebih serta keutamaan yang lebih banyak”. Oleh karena itu, generasi
pertama dari Tabi’³n dinamakan as-salaf as-¡±li¥. Adapun secara istilah, maka dia adalah
sifat pasti yang khusus untuk para sahabat ketika dimutlakkan dan yang selain mereka diikut
sertakan karena mengikuti mereka. Al-Qalsy±n³ berkata dalam Ta¥r³r al-Maq±lah min Syar¥
ar-Ris±lah :As-Salaf as-¢±li¥ adalah generasi pertama yang mendalam ilmunya lagi mengikuti
petunjuk Rasul Saw, dan menjaga sunnahnya. Allah Swt, telah memilih mereka untuk menegakkan
agama-Nya dan meridhai mereka sebagai imam-imam umat.
Salafiyah adalah sikap atau pendirian para ulama Islam yang mengacu kepada sikap
atau pendirian yang dimiliki para ulama generasi salaf itu. Kata salafiyah sendiri berasal
dari bahasa Arab yang berarti ‘terdahulu’, yang maksudnya ialah orang terdahulu yang
hidup semasa dengan Nabi Muhammad Saw, Sahabat, Tabi’³n, dan Tabi’it tabi’³n.3
Ulama-ulama salaf dan beberapa pemikirannya
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1. Im±m A¥mad Bin ¦anbal
a. Riwayat Hidup Im±m A¥mad bin ¦anbal
Im±m ¦anbal nama lengkapnya ialah Im±m Ab­ ’Abdillah A¥mad ibn ¦anbal Hil±l
Add±hil³ As-Syaiban³ Al-Mar­z³, ia dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H/780 M dan
meninggal pada tahun 241 H/855 M.4 Ia sering dipanggil Ab­ ‘Abdill±h karena salah seorang
anaknya bernama ‘Abdill±h. Namun, ia lebih dikenal dengan nama Im±m ¦anbal karena
merupakan pendiri mazhab ¥anbali.
b. Pemikiran Ibnu ¦anbal
1) Tentang Ayat dan Hadis Mutasy±bih±t
Dalam memahami ayat-ayat Alquran, Ibnu ¦anbal lebih suka menerapkan pendekatan
laf§i (tekstual) daripada pendekatan ta’w³l, terutama yang berkaitan dengan Sifat-sifat Tuhan
dan Ayat atau Hadismustasy±bih±t. Hal itu terbukti ketika ditanya tentang penafsiran “(yaitu)
Tuhan yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas ‘Arsy.”(Q.s. Thaha : 50.) Dalam hal
ini Ibnu ¦anbal menjawab “Bersemayam di atas ‘Arasy terserah pada Allah dan bagaimana
saja Dia kehendaki dengan tiada batas dan tiada seorangpun yang sanggup menyifati-Nya.”
Dan ketika ditanya tentang makna hadis nuz­l (Tuhan turun kelangit dunia), ru’yah
(orang-orang beriman melihat Tuhan diakhirat), dan hadis tentang telapak kaki Tuhan, Ibnu
¦anbal menjawab : “Kita mengimani dan membenarkannya, tanpa mencari penjelasan
cara dan maknanya”.
Dari pernyataan di atas, tampak bahwa Ibnu ¦anbal bersikap menyerahkan (tafw³«)
makna-makna Ayat dan Hadis mutasy±bih±t kepada Allah dan Rasul-Nya, ia sama sekali
tidak me-na’wi³-kan pengertian lahirnya.
2. Ibnu Taimiyah
a. Riwayat hidup Ibn Taimiyah
Nama lengkap Ibnu Taimiyah adalah Taqiyyudd³n A¥mad bin Ab³ Al-¦±l³m binTaimiyah.
Dilahirkan di Harran pada hari Senin tanggal 10 Rabi’ul Awwal tahun 661 H dan meninggal
di penjara pada malam Senin tanggal 20 ªul Qaidah tahun 729 H.
b. Pemikiran Ibn Taimiyah
 Pemikiran-pemikiran Ibnu Taimiyah adalah sebagai berikut :
1. Sangat berpegang teguh pada Alquran dan Hadis.
2. Tidak memberikan ruang gerak yang bebas kepada akal.
3. Berpendapat bahwa Alquran mengandung semua ilmu agama.
4. Di dalam Islam yang diteladani hanya 3 generasi saja (sahabat, tabi’³n, dan tabi’³-
tabi’³n).
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5. Allah memiliki sifat yang tidak bertentangan dengan tauhid dan tetap men-tanzih-
kan-Nya.
3. Muhammad bin ¢±li¥ al-‘U£aim³n
Muhammad bin ¢±li¥ bin Mu¥ammad bin ‘U£aim³n al-Wuhaib³ at-Tamim³ adalah seorang
ulama era kontemporer yang ahli dalam sains fikih. Lebih dikenal dengan nama Syaikh Ibnu
‘U£aim³n atau Syaikh ‘U£aim³n. Dilahirkan di kota Unaizah pada tahun 1928. Pernah menjabat
sebagai ketua di Hai’ah Kibarul ‘Ulam±’ (semacam MUI di Kerajaan Arab Saudi). Dia wafat
pada tahun 2001 di Jeddah, disalatkan di Masjidil Haram, dan dimakamkan di pemakaman
Al-‘Adl Mekkah, Arab Saudi.
Perkembangan Salafiyah di Indonesia
Perkembangan salafiyah di Indonesia di awali oleh gerakan-gerakan Persatuan Islam
(persis), atau Muhammadiyah. Gerakan-gerakan lainnya, pada dasarnya juga dianggap
sebagai gerakan ulama salaf, tetapi teologinya sudah di pengaruhi oleh pemikiran yang
dikenal dengan istilah logika. Sementara itu, para ulama yang menyatakan diri mereka sebagai
ulama salaf, mayoritas tidak menggunakan pemikiran dalam membicarakan masalah teologi
(ketuhanan).5
Manhaj Aliran Salafi dalam Memahami Zat Allah
Dalam memahami hadis mutasy±bih±t, kaum salafi yang ada di Indonesia khususnya
di Aceh juga menggunakan refernsi yang sama dengan kaum Salafi yang ada di luar Indonesia.
Mereka memahami hadis-hadis mutasyabihat secara tekstual, tanpa ada takwil.
Dalam pada itu, MPU Aceh dalam fatwa-nya dan dengan penelitian yang mendalam
serta akurat, mereka pun menvonis sesat terhadap kaum Salafi sebagaimana disebutkan
dengan jelas dalam fatwa tersebut dan dalil-dalil yang digunakan.
Di dalam sebuah buku yang berjudul “Buku Pelajaran Akidah”, yang dikutip dari
Naskah pembahasan fatwa MPU Aceh, bahwa kaum salafi mengimani bahwa Allah di atas
langit, sebaimana uraian berikut:6
DI MANA ALLAH?
Kalau engkau ditanya di mana Allah?
Jawablah Allah di atas langit.
Allah Swt, bersemayam, tinggi dan naik di atas ‘Arasy.
Apakah ‘Arasy itu?
‘Arasy adalah makhluk Allah yang paling besar.
‘Arasy juga makhluk yang letaknya paling tinggi.
‘Arasy berada di atas langit yang ketujuh.
Allah Swt, berfirman: “Ar Ra¥m±n (ªat Yang Maha Penyayang) beristiwa’ (bersemayam tinggi dan
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naik) di atas ‘Arasy” (Q.S. Thaha: 5).





“Bebaskan budak itu karena sesungguhnya dia adalah seorang yang beriman” (Riwayat Muslim).
Jadi kalau engkau beriman kepada Allah Swt, katakanlah:
‘Allah ada di atas langit”
Penulis juga telah berhasil mendapatkan beberapa buku atau kitab-kitab yang selam
ini menjadi bahan rujukan kaum salafi, di antaranya Kitab Fat¥ Rabb al-Bariyyah bi Talkh³¡
al-¦amawiyyah, karangan Syaikh Mu¥ammad ¢±le¥ al-‘U£aim³n:
“Bab kedelapan, pada Ketinggian Allah Ta’±l± dan Dalilnya. Ketinggian Allah Swt, dari segala sifat-
sifat-Nya terbagi kepada dua, pertama; Tinggin ªat, kedua; Tinggi Sifat. Adapun makna tinggi sifat
Allah adalah tidak ada yang memiliki sifat kesempurnaan melainkan sifat Allah, baik itu sifat terpuji
dan kehebatan ataupun sifat keindahan dan kuasa. Dan adapun tinggi ªat Allah, maknanya adalah
bahwa ªat Allah berada di atas sekalian makhluknya. Sebagimana dalil-dalil dalam Alqur±n, Sunnah,
Ijm±’, akal dan fitrah. Adapaun dalil dalam Alqur±n dan ¦ad³£ yang menunjuki keduanya atas
tingginya ªat Allah atas makhluknya maka yaitu jumlahnya banyak, baik yang sarih atau zahir
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dalam menetapkan ketinggian ªat Allah atas segala makhluknya. Maka terkadang Allah dalam
Alqur±n menggunakan kalimat “’uluw” (tinggi}, dan “fauqiyyah” (di atas), dan “istiw±’” (bersemayam),
dan “fi as-sam±’” (di langit), seperti firman-Nya dalam surah Al-Baqarah ayat 255 “dan Dia (Allah)
yang Tinggi lagi Agung”, dalam surah Al-‘Alaq ayat 1 “Bertasbihlah (dengan) nama Tuhanmu yang
Maha tinggi”, dalam surah An-Nahl ayat 50 “Mereka takut akan Tuhan mereka dari atas mereka”,
dalam surah Taha ayat 5 “(Tuhan) yang Maha Rahman bersemayam di atas ‘Arasy”, dalam surah
Tabaraka ayat 16 “Adakah kamu beriman akan (Tuhan) yang di langit yang telah menyediakn
untukmu bumi”, dan Hadis Nabi “Dan ‘Arasy di atas demikian (makhluk), dan Allah di atas ‘Arasy”,
dan juga Sabdanya “Adakah tidak engkau beriman kepadaku?, padahal aku adalah (orang) yang
mengimani (Tuhan) yang di langit?”.
Fatwa MPU Aceh Nomor 09 Tahun 2014 tentang Aliran Salafi
Dalam fatwanya, MPU Aceh dengan tegas mengeluarkan fatwa tentang salafi yang
ada di Aceh, yaitu Kabupaten Pidie. Bunyi fatwa tersebut sebagai berikut:8 “Menetapkan :
FATWA TENTANG PEMAHAMAN, PEMIKIRAN, PENGAMALAN DAN PENYIARAN AGAMA
ISLAM DI ACEH.
PERTAMA: Bidang Aqidah
A. Mengimani bahwa zat Allah hanya di atas langit/’Arasy adalah sesat dan menyesatkan;
B. Mengimani bahwa zat Allah terikat dengan waktu, tempat dan arah (berjihat) adalah
sesat dan menyesatkan”.
Manhaj  Fatwa MPU Aceh Nomor 09 Tahun 2014 tentang Aliran Salafi
“B. 1. Dalam Bidang Akidah
A.  Mengimani bahwa zat Allah hanya di atas langit/’Arasy adalah sesat dan menyesatkan”.
Dalam hal ini, MPU Aceh dalam sidang paripurna – v memaparkan dalil yang menguatakn
fatwa tersebut, yaitu:9
Tentang Allah duduk di atas ‘Arasy, pandangan ahlu sunnah wal-jama’ah tentang tafsir
Q.S °±h±: 5
Perlu diketahui bahwa ahlu sunnah wal-jama’ah berpendapat bahwa Allah Swt, itu
wujud tanpa tempat. Imam besar Ahli Sunnah Ab³ ¦asan Al-Asy’ar³ dalamAl-Ib±nahmengatakan:
Sesungguhnya Allah Istiw±’ di ‘Arasy sesuai dengan apa yang Ia firmankan dan mempunyai makna
sesuai apa yang Ia kehendaki. Istiw±’ yang suci dari bersinggungan, bertempat, berbaur dan pindah”.
(Al-Ib±nah, h. 5).
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Imam Ab³ Han³fah juga mengatakan bahwa Allah ada tanpa tempat, sebagaimana
difahami dari ungkapan beliau:
Kita menetapkan sifat Istiw±’ bagi Allah pada ‘arasy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan
kepada ‘arasy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di
‘arasy. Allah yang memelihara ‘arasy dan memelihara selain ‘arasy, maka Dia tidak membutuhkan
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kepada makhluk-Nya maka
berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak mampu
atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah membutuhkan
untuk duduk atau bertempat di atas ‘arasy, lalu sebelum menciptakan ‘arasy dimanakah Ia? (artinya,
jika sebelum menciptakan ‘arasy Dia tanpa tempat, dan setelah Dia menciptakan ‘arasy Dia berada
di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda makhluk). Allah maha suci dari
pada itu semua dengan kesucian yang agung”. (Lihat al-Wa¡iyyah dalam kumpulan risalah-risalah
Imam Ab­ ¦an³fah ta¥q³q Mu¥ammad Z±hid al-Kau£ar³, h. 2. Juga dikutip oleh Mull± Ali al-Q±r³
dalam Syar¥ al-Fikhul Akbar, h. 70).
Menyelewengkan Makna Hadis al-J±riyah
Ada sebuah hadis yang dikenal dengan hadis al-jariyah, hadis tentang seorang budak
perempuan yang dihadapkan kepada Ras­lull±h. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Im±m Muslim;
bahwa seorang sahabat datang menghadap Ras­lull±h menanyakan prihal budak perempuan
yang dimilikinya, ia berkata: “Wahai Ras­lull±h, tidakkan aku merdekakan saja?”. Ras­lull±h
berkata: “Datangkanlah budak perempuan itu kepadaku”. Setelah budak perempuan tersebut
didatangkan, Ras­lull±h bertanya kepadanya: “Aina Allah?”. Budak tersebut menjawab: “F³
as-Sam±’”. Ras­lull±h bertanya: “Siapakah Aku?”. Budak tersebut menjawab: “Engkau
Ras­lull±h”. Lalu Ras­lull±h berkata (kepada pemiliknya): “Merdekakanlah budak ini, sesungguhnya
ia seorang yang beriman”. (¦R. Muslim).
Pemahaman hadis ini bukan berarti Allah bertempat di langit seperti yang difahami
oleh kaum Wahabiyah, tetapi makna “f³ as-sam±’” dalam perkataan budak tersebut adalah
untuk mengungkapkan bahwa Allah Maha Tinggi sekali pada derajat dan keagungan-Nya.
Pemahaman teks ini harus demikian agar sesuai dengan pemahaman bahasa. Seperti perkataan
salah seorang penyair masyhur an-Nabighah al-Ju’di dalam sebuah sya’irnya berkata:10
“Kemuliaan dan kebesaran kami telah mencapai langit, dan sesungguhnya kita mengharapkan
hal tersebut lebih tinggi dari pada itu”.
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Pemahaman bait syair ini bukan berarti bahwa kemuliaan mereka bertempat di langit,
tetapi maksudnya bahwa kemuliaan mereka tersebut sangat tinggi.
Bahwa riwayat hadis al-j±riyah yang mempergunakan redaksi “Aina All±h?”, adalah
riwayat yang menyalahi dasar-dasar akidah, karena di antara dasar akidah untuk menghukumi
seseorang dengan keislamannya bukan dengan mengatakan “All±h f³ as-Sam±’”. Tidak pernah
dan tidak dibenarkan jika ada seorang kafir yang hendak masuk Islam diambil ikrar darinya
bahwa Allah berada di langit. karena perkataan semacam ini jelas bukan merupakan kalimat
tauhid. Sebaliknya kata “All±h f³ as-Sam±’” adalah kalimat yang biasa dipakai oleh orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, juga orang-orang kafir lainnya dalam menetapkan
keyakinan mereka. Akan tetapi tolak dasar yang dibenarkan dalam syari’at Allah untuk menghukumi
keimanan seseorang adalah apabila ia bersaksi dengan dau kalimah syahadat sebagaimana
tersebut dalam hadis masyhur di atas.
Manhaj Salafi dalam Memahami Hadis Mutasy±bih±t
Kaum salafi dan para imam mereka telah bersepakat bahwa nas tentang Sifat-sifat
Allah berlaku secara zahirnya yang layak bagi Allah, benar-benar memiliki dua tangan, wajah,
walaupun menurut mereka tangan dan wajah Allah tidak sama dengan makhluk. Mereka
juga Menolak ta’w³l.
Manhaj Ahlu sunnah wal Jam±’ah dalam memahami Hadis Mutasy±bih±t
1. Ahlu ssunnah wal Jam±’ah mewajibkan dalil syara’ untuk kita ikuti adalah Alquran,
Sunnah, Ijmak, Qiyas, A£ar (perkataan sahabat), Syar’u Man Qablan± (Syari’at umat
terdahulu sebelum umat Muhammad), ‘Uruf (adat istiadat yang sah), Isti¥s±n dan lain
sebagainya.
2. Ahlu ssunnah wal Jam±’ah menggunakan metode tafw³«11 dan ta’wil dalam mengartikan
nas yang mutasy±bih±t. Metodologi tafw³« yang di ikuti oleh ulama salaf, yaitu tidak
melakukan penafsiran apapun terhadap teks-teks tersebut, namun mencukupkan diri
dengan penetapan sifat-sifat yang telah Allah tetapkan bagi Zat-Nya. Serta mensucikan
Allah dari segala kekurangan dan penyerupaan terhadap hal-hal yang baru, dan menyerahkan
pengetahuan dan maksud yang sebenarnya kepada Allah Swt.12 Ada asumsi yang dikembangkan
bahwa ta’wil terhadap teks-teks mutasy±bih±t merupakan metode yang sesat, asumsi ini
jelas keliru karena banyak riwayat dari sahabat dan banyak ulama yang melakukan
takwil terhadap nas mutasy±bih±t, seperti ‘Al³ bin Ab³ °±lib, Ibnu ‘Abb±s, Muj±¥id dan
Al-Sudd³, Sufy±n al-£aur³ dan Ibnu Jar³r al-°abar³, M±lik bin Anas, A¥mad ibn ¦anbal,
Imam Bukhar³, dan lain sebagainya.13
3. Ahlu ssunnah wal Jam±’ah aliran salaf dan khalaf memakai metode takwil, ulama salaf
berpendapat bahwa teks yang mutasy±bih±t harus ditakwilkan tetapi apa artinya kita
tidak tahu, menyerahkan kepada Allah dengan pengertian bahwa kita selalu ber’itiq±d
bahwa Allah Maha Suci dari pada akan serupa dengan makhluk-Nya. Ini disebut dengan
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takwil ijm±l³.Sedangkanahlu ssunnah wal jam±’ah alirankhalaf menakwilkan teksmutasy±bih±t
ini dengan taf¡³l³ diterangkan dengan sejelas-jelasnya dan yang layak bagi Allah serta
tidak menyerupai dengan makhluk-Nya.
4. Tidak benar kalau ayat dan hadis mutasy±bih±t diartikan dengan secara tekstual atau
kembali kepada lafa§ dan juga tidak benar kembalinya kepada h±l. Sebab menetapkan
sifat tanpa di dapatkan dengan ada (wuj­d) dan tidak dengan tiada (‘adam), suatu
penetapan sebagai perantara antara wuj­d dan ‘adam, menetapkan atau menaikkan,
kesemuanya tidaklah mungkin, maka tetaplah kembali kepada sifat yang berdiri di atas
Zat.14
5. Ahlu ssunnah wal Jam±’ah dalam memahami ayat dan hadismutasy±bih±t selain berdasarkan
argumen-argumen rasional (man¯³q), juga harus didasarkan kepada makna literal ayat
Alquran, Hadis, para Sahabat, Keluarga Rasul Saw, Tabi’³n, dan para ulama hadis,
termasuk para empat Imam Mazhab.15 Dengan kata lain memegang dalil akal tetapi
lebih mengutamakan dalil Alquran dan Sunnah.
Respon Ilmuwan Islam Terhadap Fatwa MPU Aceh Nomor 09 Tahun2014
Vonis “sesat dan menyesatkan” yang telah difatwakan oleh MPU Aceh ini tentu mengundang
daya tarik tersendiri. Bagaiman tidak, sejauh yang penulis teliti dan cermati baru MPU Aceh
lah yang telah menetapkan vonis sesat terhadap kaum salafi.
Adapun bantahan terhadap fatwa tersebut hanya dari segelintir kelompok saja yang
meyakini tentang kebenaran ajaran salafi ini. Di antaranya adalah bantahan ilmiah yang di
publikasikan Haris Abu Naufal, Imam Abu Abdillah dan Adam Abu Rifki dengan judulPenjelasan
Ilmiah Terhadap Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 09 Tahun 2014, yang
dipublikasikan pada situs http://dodiabuabdilllah.wordpress.com/2014/08/22.
Tentang Hadis al-J±riyah
Hadis al-J±riah ini adalah salah satu hadis yang sangat populer bagi kaum salafi
untuk menetapka keimanan mereka disamping mereka juga anti takwil terhadap ayatmutasy±bih±t.
Dan sekarang hadis J±riyah ini pun menjadi hujjah andalan kaum salafi untuk menetapkan
keberadaan Allah di langit.
Inti persamaannya adalah aliran salafi ini selalu menjadikan hadis tersebut sebagai
hujjah atas ajaran mereka, dan yang menentang i¥tij±j (cara berhujjah) mereka adalah
selalu kaum Ahlus sunnah wal jam±’ah yang mencontoh imam Ahli sunnah yaitu Imam
A¥mad bin ¦anbal ketika menggugurkan i¥tij±j kaum Murji’ah dengan hadis j±riyah.
Tidak satu pun ulama salaf saleh yang menulis kitab hadis, memasukkan hadis j±riyah,
“m bab aqidah. Bahkan Imam Muslim sendiri memasukkannya ke dalam bab fur­’, seandainya
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hadis tersebut hujjah dalam masalah akidah niscaya Imam Muslim sudah memasukkan di
awal dalam bab iman, namun ia tidak melakukannya. Ini bukti bahwa Imam Muslim memandang
hadis j±riyah tidak sampai pada tingkatan hujjah dalam bab akidah.
Penulis akan memaparkan komentar para ulama ahli hadis baik salaf maupun khalaf
tentang hadis j±riyah, yang dengannya akan diketahui bahwa hujjah kaum salafi sangat
bertolak belakang dengan hujjah ulama salaf dan khalaf dalam masalah hadis j±riyah sehingga
akan nyata dengan jelas dan yakin bahwasanya manhaj aliran salafi bukanlah pengikut
manhaj salaf saleh. Imam Sy±fi’³ berkomentar:
“Dan telah terjadi khilaf pada sanad dan matannya (hadis j±riyah), dan seandainya sahih hadis
tersebut, maka adalah Nabi Saw, bertanya kepada hamba tersebut menurut kadar pemahamannya,
karena bahwa dia (hamba) dan kawan-kawannya sebelum Islam, mereka meyakini bahwa berhala
adalah Tuhan yang ada di bumi, maka Nabi ingin mengetahui keimanannya, maka Nabi bertanya :
“Dimana Allah?”, sehingga apabila ia menunjuk kepada berhala, Nabi mengetahui bahwa ia bukan
Islam, maka manakala ia menjawab : “Di atas langit” , Nabi mengetahui bahwa ia terlepas dari
berhala dan bahwa ia adalah orang yang percaya kepada Allah yaitu Tuhan di langit dan Tuhan di
bumi, atau Nabi mengisyarahkan dan ia mengisyarah kepada zahir yang datang dalam Alquran”.
Dari ungkapan Imam Syafi’i diatas, para ulama hadis (tentunya ulama salaf sebelum
Imam Sy±fi’³) telah mempermasalahkan sanad dan matan hadis j±riyah tersebut. Para ulama
hadis mengatakan bahwa redaksi hadis tersebut berbeda-beda sehingga sebagian ulama
menilainya i«¯ir±b (goncang/kacau). Imam ¦±fi§ al-Baihaq³ berkomentar tentang hadis j±riyah
tersebut:
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“Ini adalah hadis sahih, Muslim telah mengeluarkan (meriwayatkan) nya dengan memotong (tidak
keseluruhan/total riwayat) dari hadis (riwayat) al Auza’³ dan ¦aj±j as-¢aww±f dari Ya¥y± ibn Ab³
Kas³r tanpa menyebut kisah Jâriyah (budak perempuan). Mungkin ia meninggalkan (menyebutnya)
dalam hadis itu disebabkan perselisihan para perawi dalam penukil redaksinya. Dan saya telah
menyebutkan dalam kitab as-Sunan pada bab a§-§ih±r perselisihan perawi yang menyelisihi Mu’±wiyah
ibn ¦akam dalam redaksi hadis.”
Dari komentar al-Baihaq³ dapat dipahami beberapa poin berikut:
Pertama; Redaksi dalam sahih Muslim menurut versi Imam al-Baihaq³ tidak menyebutkan
kisah j±riyah, artinya naskah sahih Muslim tidak sama antara satu naskah dengan naskah
yang lain tentang kisah budak wanita ini. Boleh jadi Imam Muslim menarik kembali hadis
ini dan merevisinya pada periode selanjutnya serta menghapusnya atau redaksi hadis yang
ada tidak ditemui pada naskah sahih Muslim yang dimiliki oleh Imam Baihaqi. Sebagaimana
juga dilakukan oleh Imam M±lik di dalam kitabMuwa¯±’ riwayat Lai£, yang tidak menyebutkan
redaksi “sesungguhnya ia adalah seorang yang beriman”. Sama halnya dengan Imam Bukh±r³
yang menyebutkan potongan hadis ini pada bab af’±l al-‘ib±d, dan hanya mengambil potongan
yang berhubungan dengan masalah mendo’akan orang yang bersin, tanpa mengisyaratkan
sedikit pun tentang masalah “Allah berada di langit”.  Imam Bukh±r³ meringkas hadis tanpa
menyebutkan sebab kenapa ia meringkasnya. Namun ia tidak berpegang kepada kesahihan
hadis tentang budak wanita ini, karena melihat perbedaan riwayat tentang kisah ini yang
menunjukkan bahwa periwayat hadis tidak kuat hafalan («±bi¯) dalam periwayatan. Maka
yang disahihkan oleh Imam al-Baihaq³ adalah hadis Muslim yang tanpa menyebutkan kisah
j±riyah.
Kedua; Adanya perselisihan redaksi hadis antara riwayat Mu’±wiyah bin al-¦akam
dan riwayat lainnya. Riwayat pertama yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam sahihnya
dengan redaksi, “Maka Nabi bertanya padanya : “Di mana Allah”?, budak wanita itu menjawab
: “Allah di langit”, “siapa aku”?, budak wanita itu menjawab : “Engkau adalah utusan Allah”,
maka Nabi bersabda : “Bebaskan ia, karena ia adalah wanita yang beriman”.
Riwayat kedua yang dibawakan oleh a©-ªahab³ dalam kitab Al-‘Uluw-nya halaman 3
dan sanadnya telah disebutkan oleh ¦±fi§ al-Mizzi di dalam kitab Tu¥fah al-Aysr±f 8/427
dari jalan Sa’id bin Zaid dari Taubah al-‘Anbar³ dari ‘Ata bin Yasar, ia berkata, Telah menceritakan
padaku sahib al-jariyah – ia mengisyaratkan kepada Mu’±wiyah bin al-¦akam- dan menyebutkan
hadis tersebut dan di dalam hadis terdapat redaksi: “kemudian Nabi Saw, menjulurkan
tangannya kepadanya (budak) seraya mengisyaratkan pertanyaan, “siapa dilangit?” ia menjawab:
“Allah…” Pada riwayat ini, Rasul Saw, tidak mengatakan “dimana Allah?” dan juga tidak
mengatakan “siapa yang ada di langit?”, namun Rasul Saw, hanya menggunakan bahasa
isyarat. Perkataan Rasul Saw, dan budak wanita pada kedua riwayat merupakan pengungkapan
dan redaksi dari periwayat hadis dan pemahamannya, bukan dari Rasul Saw.
Sebagian ulama mengatakan bahwa hadis j±riyah yang menyebutkan lafas “dimana
Allah” bertentangan dengan hadis mutawatir yang diriwayatkan oleh 15 (lima belas) sahabat,
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yaitu hadis, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga menyaksikan bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah “. (¦R. Bukh±r³ dan Muslim). 
Dalam hadis ini menjelaskan bahwasanya Nabi tidak menghukumi seseorang itu telah
masuk Islam kecuali terlebih dahulu mengucapkan dua syahadat. Karena termasuk pondasi
syari’at Islam adalah tidak menghukumi sesorang itu telah masuk Islam dengan ucapan
“Allah di langit”, sebab ucapan itu juga diyakini oleh kaum Yahudi, Nasrani dan selainnya
dari kaum kafir. Jika sesorang hendak masuk agama Islam, maka ia harus mengucapkan
dua syahadat. Dan hadis riwayat Imam M±lik dan Imam A¥mad bin ¦anbal telah sesuai
dengan pokok dan pondasi syari’at ini.
Poin kedua: Imam Sy±fi’³ menjelaskan bahwa pertanyaan Nabi “dimana Allah”, sama
sekali bukan dalam kontek menetapkan keberadaan Allah, akan tetapi pertanyaan untuk
menyesuaikan dengan tingkat pemahaman budak tersebut. Apa sebabnya? sebagaimana
dinyatakan oleh imam Sy±fi’³ bahwa karena pada saat itu kaum musyrikin berkeyakinan
pada berhala-berhala yang disembahnya di bumi. Seandainya budak itu menjawab “Tuhanku
di bumi”, maka berarti budak itu bukan beriman. Dan lawan dari bumi jelas adalah langit,
maka jika budak itu menjawab Allah di langit, sudah tentu menunjukkan dia tidak menyembah
berhala-berhala itu di bumi, akan tetapi dia menyembah kepada Allah karena tuhannya
yang ia sembah bukan berhala-berhala di bumi. Penilaian ini pun jika hadis itu dianggap
sahih.
Pemahaman konteks semacam ini telah dijelaskan oleh mayoritas ulama Islam. Imam
asy-Sy±¯ib³ pun mengakui hal ini:
Masalah (bab): Sebuah keharusan untuk mengetahui masalah ini bagi orang yang hendak belajar
ilmu Alquran….: Di antaranya adalah, mengetahui tradisi kaum Arab di dalam ucapan dan perbuatan
mereka serta mengetahui pemberlakuan keadaanya ketika diterapkan, jika tidak demikian, ia akan
jatuh pada kerumitan dan syubhat yang sulit untuk keluar darinya kecuali dengan mengetahui perkara
(ilmu) ini. Di antara contohnya adalah firman Allah Ta’±l±: “Apakah kamu beriman dengan yang
ada di langit” dan ayat-ayat semisalnya. Ayat tersebut berlaku pada tradisi mereka yang menjadikan
tuhan-tuhan di bumi, maka ayat itu bukanlah dalil untuk menetapkan arah (bagi Allah) sama
sekali”. (Al-Muw±faq±t, asy-Sy±¯ib³: 4/154).
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Poin ketiga: Imam Sy±fi’³ menduga hadis tersebut berupa bahasa isyarat dari Nabi
dan jawaban isyarat dari budak wanita. Dugaan Imam Sy±fi’³ ini semakin kuat jika melihat
hadis yang di-takhr³j oleh imam al-Baihaq³ dalam as-Sunan al-Kubr±-nya di dalam Bab
§ih±r pada sub bab “Membebaskan budak yang bisu ketika mengisyaratkan bahwa dirinya
telah beriman”. Berikut redaksinya :
“Dari ‘Aun bin ‘Abdillah dari ‘Abdillah bin ‘Utbah dari Abi Hurairah Ra, bahwasanya seorang laki-
laki datang kepada Nabi Saw ,dengan seorang budak wanita yang berkulit hitam dan ia berkata
kepada Nabi Saw,:”Wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya saya memiliki kewajiban untuk membebaskan
seorang budak beriman”. Kemudian Rasul Saw, berkata kepadanya (budak wanita):”dimana Allah?”
kemudian ia (budak wanita) memberi isyarat ke arah langit dengan jarinya. Rasul Saw, kemudian
bertanya lagi kepadanya “dan saya siapa?”. Ia kembali mengisyaratkan kepada Nabi Saw, dan
selanjutnya menunjuk ke arah langit, maksudnya “Engkau adalah seorang utusan Allah”. Kemudian
Rasul Saw, berkata kepada laki-laki tadi: “Bebaskanlah ia, karena ia adalah seorang yang beriman”.
Hadis ini jika dikomparasikan dengan hadis yang diriwayatkan dari jalan Sa’id bin
Zaid dari Taubah al-Anbaridar³ ‘Ata bin Yasar di atas yang menyebutkan redaksi, “Lalu
Nabi Saw, menjulurkan tangannya kepadanya (budak) seraya mengisyaratkan pertanyaan,
“siapa di langit?” ia menjawab: “Allah…” Maka akan memberikan pemahaman bahwa
dialog terjadi dengan bahasa isyarat dari kedua bela pihak (Nabi dan budak wanita) disebabkan
budak wanita itu seorang yang bisu dan ia tidak memiliki cara lain untuk menunjukkan
ketinggian Allah Yang Maha Sempurna kecuali dengan menggunakan bahasa isyarat menunjuk
ke arah langit.  
Penutup
Manhaj aliran salafi yang telah berkembang di Indonesia dan khususnya di Aceh telah
menimbulkan polemik dan kegaduhan yang meresahkan dengan pemahaman-pemahaman
yang dianggap menyimpang dari umumnya ulama ahlussunnah waljama’ah. Ada beberapa
catatan penting dalam penelitian ini, pertama, bahwa kaum salafi hanya mengimani satu
ayat saja, dan satu hadis saja untuk dijadikan sebagai asas pokok keimanan mereka tentang
zat Allah Swt, ini sangat jelas berbeda dengan umumnya pandangan ulama Islam yang lebih
mengedepankan pemahaman yang mewakili kandungan Alquran dan Hadis. Kedua, dalam
memahami Hadis mutasy±bih±t, kaum salafi tetap pada pendirian makna zahir dari hadis
34
AT-TAHDIS: Journal of Hadith Studies, Vol. 1 No. 1 Januari-Juni 2017
tersebut, mereka mengimani bahwa Allah di langit, Allah turun ke langit dunia pada sepertiga
malam, Allah mempunyai tangan, Allah bersemayam di atas ‘Arasy. Sedangkan ulama ahli
sunnah mengimani bahwa Allah bukan di langit dan bukan di atas ‘Arasy karena Allah tidak
mengambil tempat.Ketiga,bahwa MPU Aceh dalam fatwa nya pada tahun2014 telah melakukan
pembuktian dan pengakaian yang mendalam sehingga mengeluarkan fatwa sesat bagi kelompok
salafi yang meyakini Allah di langit bersemayam di ‘Arasy. Atas fatwa MPU Aceh tentang
salafi ini, muncul beberapa bantahan dari beberapa pihak yang menganggap bahwa MPU
Aceh terlalu tergesa-gesa dalam mengeluarkan fatwa sesat terhadap kelompok salafi, ada
juga yang menuding bahwa fatwa MPU Aceh tersebut tidak ilmiah sebagaimana yang di
tanggapi oleh Khairil Miswar dan Haris Abu Naufal dkk.
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